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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Mata kuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa Pendidikan Luar Biasa FIP IKIP PGRI JEMBER. Dalam penelitian ini menggunakan bentuk desain penelitian pra eksperimental yakni tidak ada pengontrolan variabel. Eksperimen ini menggunakan perlakuan dengan dua pengukuran yaitu awalnya di lakukan pengukuran pretest sebelum di berikan perlakuan atau treatment, kemudian dilakukan pengukuran kedua  atau posttest setelah mendapatkan perlakuan atau penggunaan metode pembelajaran berbasis outbond. Eksperimen ini  di sebut pretest and posttest one gruop design. Dari hasil pengukuran didapat bahwasannya hasil perhitungan nilai Z (2,6) lebih besar dari pada nilai Z0,05 (1,64) maka  kesimpulan dari hasil dari perhitungan  adalah ada Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER
Kata kunci: Outbound; hasil belajar; Orientasi Mobilitas
PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada mata kuliah Orientasi Mobilitas (OM) diperlukan bagi calon guru yang akan mengajar pada siswa yang mengalami gangguan penglihatan atau tunanetra. Keterbatasan yang dimiliki anak tunanetra diantaranya kesulitan berorientasi atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra dalam berpindah tempat dibutuhkan pembelajaran yang memperlajari hal tersebut yaitu pembelajaran orientasi dan mobilitas. Dengan adanya pembelajaran orientasi dan mobilitas tersebut bertujuan agar anak tunanetra dapat mempunyai pengetahuan sehingga memperkaya pengalaman dalam kemampuan untuk berpindah tempat, dan berinteraksi dengan lingkungannya. Sunanto (2005:117) memaparkan bahwasannya latihan orientasi dan mobilitas mencakup latihan sensori, pengembangan konsep, pengembangan motorik, keterampilan orientasi secara formal, dan keterampilan mobilitas secara formal.  Keterampilan OM yang dimiliki oleh mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI Jember, merupakan konsep konsep penting yang diperlukan sebagai bekal secara langsung dalam mengaplikasikan ke dunia kerja.

Dalam hasil fakta dilapangan bahwasannya mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI Jember  yang mengikuti matakuliah OM membutuhkan penerapan implementasi OM dengan bimbingan atau pengawasan yang lebih intens dengan cara menerapkan pembelajaran OM pada anak tunanetra sehingga pembelajaran dalam OM untuk penanganan  pada anak tunanetra juga cenderung minim pengetahuan dalam OM, hal ini terbukti masih adanya beberapa mahasiswa cenderung mengalami kesalahpahaman dalam menerapkan OM saat pembelajaran matakuliah berlangsung, selain itu dari hasil wawancara mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI Jember membutuhkan metode pembelajaran  yang inovatif untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman pengetahuan tentang OM untuk anak tunanetra. Metode yang akan diterapkan pada saat pembelajaran mata kuliah OM yaitu metode pembelajaran berbasis outbond. Metode pembelajaran outbond salah satu metode inovasi yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam bergerak karena dalam outbond terdapat beberapa permainan yang menuntut seseorang untuk menggunakan sistem gerak tubuhnya dan pola berpikirnya. Pembelajaran Berbasis Outbond terdapat permainan–permainan yang ada di dalamnya juga dapat dikelola sendiri atau didesain sesuai kebutuhan pembelajaran. Metode outbond ini juga bersifat menyenangkan tidak membosankan sehingga pembelajaran orientasi dan mobilitas akan berjalan dengan menyenangkan tetapi tetap fokus

Berdasarkan fakta dilapangan dan teori atas, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasl Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER
Menurut Lowenfeld dalam Hadi  (2005:10) orientasi merupakan suatu proses dalam menggunakan semua indera yang ada dengan tujuan untuk menentukan posisi atau keberasaan seseorang terhadap benda-benda yang ada disekitarnya. Sedangkan mobilitas merupakan kemampuan seseorang bergerak dari posisi tetap ke posisi yang ingin dituju dalam lingkungan yang sama. Jadi dari hasil pengertian tersebut bahwasannya prinsip orientasi dan mobilitas adalah kemampuan seseorang dalam  bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan semua indera yang masih berfungsi untuk menentukan posisi yang diinginkan seseorang terhadap benda-benda yang ada disekitarnya.

Tujuan pembelajaran OM  bagi anak tunanetra adalah agar mereka tunanetra dapat bergerak sesuai dengan tujuan yang dinginkan dan meningkatkan kemandirian. Sedangkan prinsip pembelajaran OM harus diawali dari pengetahuan anak tunanetra tentang yang belum dipahami seperti halnya pengetahuan dari kongkrit ke abstrak, dari mudah ke sukar, dari lingkungan sepi ke lingkungan penuh keramaian, dari lingkungan yang paling dekat menuju ke lingkungan yang lebih jauh dan lebih luas.

Menurut Lowenfeld dalam Hadi 2005:12) Proses dalam OM  diantaranya berikut ini:

a. Persepsi merupakan Proses perpaduan yang berasal dari lingkungan yang diperoleh melalui indera-indera yang masih berfungsi seperti indera pendengaran, indera pembau, indera perabaan

b. Analisis merupakan Proses mengordinir suatu informasi yang diperoleh dan di tepatkan ke bagian beberapa kategori berdasarkan keterkaitan,  ketetapan, sumber,  itensitas dan jenis.

c. Seleksi merupakan  Proses pemilihan informasi yang dianalisis dan hsl tersebut dibutuhkan untuk melakukan OM sehingga dapat mendeskripsikan situasi lingkungan sekitar.

d. Perencanaan
merupakan Proses rencana suatu tindakan yang akan dilakukan berdasarkan informasi dari hasil yang telah diseleksi.

e. Pelaksanaan merupakan Proses melakukan hasil rencana dalam suatu tindakan.

Menurut Hidayat dan Suwandi (2013:57) komponen-komponen dalam OM ialah:

a. Landmarks / ciri medan adalah ciri  setiap benda, bau, suara, suhu, atau petunjuk taktil yang mudah dikenali, cirri yang menetap, dan telah diketahui sebelumnya, serta memiliki lokasi yang tetap dalam lingkungan. Landmarks ini bersifat menetap dan permanen. Landmarks ini mempunyai ciri khusus minimal satu karakteristik untuk membedakan dari benda-benda lain yang ada di lingkungan tersebut. Landmarks dapat dikenali melalui ciri atau karakteristik secara visual, taktil, penciuman, kinestetik, pendengaran, atau gabungan dari kemampuan indera-indera.

b. Clue/ petunjuk merupakan cirri khas dari Setiap rangsangan suara, bau, perabaan, kinestetis, atau visual yang dapat mempengaruhi indera sehingga dapat memberikan informasi atau petunjuk kepada siswa tentang informasi penting dalam menentukan posisi dirinya atau sebagai garis pengarah.

c. Indor Numbering System/ sistem penomoran di dalam ruangan merupakan pola dan system susunan nomor-nomor suatu ruangan di dalam suatu gedung. Titik dari penomoran biasanya terdapat pada dekat pintu utama. Kemampuan yang dibutuhkan seorang tunanetra dalam mengetahui sistem penomoran ini adalah kemampuan berhitung.

d. Outdoor Numbering System/ sistem penomoran luar ruangan yaitu pengetahuan tentang sistem penomoran yang terdapat di luar ruangan di pada suatu kota. Sedangkan seorang tunanetra dapat memberikan dasar untuk mengembangkan metode yang sistematik dalam mengorientasikan dirinya dan menentukan tujuan khusus, seperti nomor rumah atau gedung, pada jalan tertentu. Pengetahuan serta pemahaman seperti ini dapat menentukann seorang siswa tunanetra menempatkan dirinya pada alamat tertentu di suatu jalan.

e. Measurement/ pengukuran adalah suatu tindakan atau proses dalam menghitung jarak ataupun  benda sehingga mengetahui perbedaan sbenda atau lingkungan yang ditempati. Mengukur juga merupakan suatu keterampilan seseorang dalam menentukan suatu  ruang dimensi secara tepat dan pasti atau kira-kira dari suatu benda atau dalam ruangan dengan mempergunakan alat.

f. Compas Directions/ arah mata angin adalah arah tertentu yang telah ditentukan oleh alat akurat yaitu medan magnetik dari bumi. Empat arah pokok tersebut telah ditentukan oleh titik-titik yang pasti, dengan interval 90 derajat setiap sudutnya. arah tersebut terbagi menjadi empat yaitu utara, selatan, barat, timur.

g. Self Familiarization (pengakraban diri) merupakan pelajaran khusus. Siswa terkadang menghadapi kesulitan ketika bepergian di area yang sudah dipahami. Proses mengakrabkan diri dengan sekitar merupakan suatuupaya untuk memadukan kelima komponen OM dan hal tersebut menunjukkan bahwasannya saling terkait satu dengan yang lain. Lima dasar komponen OM dasar dari proses pengakraban diri adalah arah mata angin, pengukuran, clue, landmark, dan sistem penomoran.

Kemampuan orientasi dan mobilitas pada anak tunanetra dapat dilihat dari tingkat ketajaman penglihatannya. Semakin parah gangguan penglihatannya maka gerak fisik anak semakin terbatas dan cenderung anak akan meminimalisir gerakannya atau sebisa mungkin mereka tidak berpindah tempat jika benar-benar tidak dibutuhkan. Semua  itu dilakukan untuk mencegah adanya hal-hal yang tidak diinginkan seperti menabrak benda dan orang di sekitarnya yang dapat membahayakan dirinya.
Menurut Putranto (2015:98) menyatakan bahwasannya perkembangan  seorang anak tunanetra cenderung lambat. Kondisi ini terjadi dikarenakan diperlukan koordinasi fungsional anatara system saraf dengan fungsi aspek spikomotor dalam perkembangan perilaku motorik serta kesempatan yang diberikan oleh lingkungan.

Outbound merupakan metode pengembangan potensi diri melalui beberapa rangkaian kegiatan simulasi/ permainan/ dinamika, yang memberi pembelajaran melalui pengalaman langsung. Outbound merupakan salah satu metode pembelajaran modern yang memanfaatkan keunggulan alam.Para peserta yang mengikuti outbound tidak hanya dihadapkan pada tantangan inteligensia, tetapi juga fisik dan mental. Hal ini menjadi sebuah pengalaman yang membekali dirinya dalam menghadapi tantangan yang lebih nyata dalam persaingan di kehidupan sosial masyarakat. Banyak pakar psikologi dan pendidikan yang menyatakan bahwa outbound sebagai sebuah metode pembelajaran sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan/ tuntutan terhadap hasil suatu pelatihan. Kegiatan outbound, akan terbangun pemahaman terhadap suatu konsep dan perilaku. Itulah alasannya mengapa dalam Quantum Learning, kegiatan outbound menjadi metode andalan di dalam kegiatan belajar dan memang telah terbukti berhasil.Sisi menarik dari metode pembelajaran outbound adalah permainan sebagai bentuk penyampaiannya. Permainan skill, individu tidak hanya ditantang berpikir cerdas namun juga memiliki kepekaan sosial. Outbound peserta akan lebih banyak dituntut mengembangkan kemampuan ESQ (emotionaland spiritual quotient), disamping IQ (intelligent quotient)..
Mahasiswa Sebagai calon pendidikan anak berkebutuhan khusus khususnya untuk anak tunanetra, maka diperlukan bekal yang berkualitas sebagai dasar untuk mengajari anak didiknya yangmengalami tunanetra untuk meningkatkan kemandirian melalui OM. Dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar OM yaitu dengan meningkatkan pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah OM maka diperlukan metode khusus yang secara tidak langsung memiliki prinsip yang sama yaitu gerak, salah satunya adalah melalui metode pembelajaran berbasis outbond. 
Outbound adalah metode pengembangan potensi diri melalui rangkaian kegiatan simulasi/ permainan/ dinamika, yang memberi pembelajaran melalui pengalaman langsung. Outbound merupakan salah satu metode pembelajaran modern yang memanfaatkan keunggulan alam.Para peserta yang mengikuti outbound tidak hanya dihadapkan pada tantangan inteligensia, tetapi juga fisik dan mental. Sedangkan orientasi dan mobilitas adalah kemampuan bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain dengan penggunaan semua indera yang masih ada untuk menentukan posisi seseorang terhadap benda-benda penting yang ada disekitarnya.
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk desain penelitian pra eksperimental yakni tidak ada pengontrolan variabel.  Di dalam eksperimen ini melakukan perlakuan dengan dua pengukuran yaitu awalnya di lakukan pengukuran pretest sebelum di berikan perlakuan atau treatment, kemudian dilakukan pengukuran kedua  atau posttest setelah mendapatkan perlakuan atau penggunaan metode pembelajaran berbasis outbond. Eksperimen ini  di sebut pretest and posttest one gruop design. Menurut Sukmadinata (2006 : 208) menggambarkan bentuk design pretest and posttest one gruop design sebagia berikut : 

Kelompok      pratest     perlakuan      pascatest
A
          O
                 X1               O


Keterangan :

O : Tes yang dilakukan untuk mengetahui hasil 
      belajar 

X1: Pemberian perlakuan 
O : Melakukan tes terhadap hasil 

Sampel dalam penelitian ini merupakan sampel yang diambil dari 3 kelas sehingga jumlah secara keseluruhan 26 sampel dari 90 populasi. Dalam penggunaan Metode ini menggunakan metode tes. Analisi data  merupakan suatu proses menganalisa data yang dikumpulkan dalam penelitian dan dianalisis dengan cara sistematik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji tanda. Untuk menentukan hasil analisis, maka  penelitian ini menggunakan probabilitas tabel kritis nilai h untuk uji tanda (Djarwanto, 110: 2004)

Hasil dan Pembahasanan 

Dalam penelitian terdapat subjek sebanyak 30 sampel dari 90 populasi yang ada. Hasil dari Pre test yang dilakukan mendapatkan nilai terendah 3 dan tertinggi 10, rata rata hasil yang diperoleh 6, 9. Sedangkan hasil dari post tes nilai rendah adalah 5 dan nilai tertinggi 12. Dari hasil kedua tersebut mendapatkan nilai + atau mengalami kenaikan positif 21, dan mengalami penurunan atau tanda negative – sebanyak 7 sampel, sedangkan 2 sampek tidak mengalami kenaikkan atau tidak mengalami perubahan.
Dari data tersebut terdapat 18 bedabertanda + ,beda bertanda -, dan 2 beda
sama dengan 0. Hasil perhitungan x2 lebih besar dari pada nilai kritisx2 pada α = 0,05 (3,841) maka diputuskan menolak H0.
 Dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER Oleh karena tanda + terdapat 21 dari 30 tanda yang berbeda, maka pengaruh ini arahnya adalah menuju usaha menyadarkan yang positif atau berarti taraf Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas meningkat. Maka apabila H0 benar, banyaknya tanda + dari 21 pasangan itu akan menyebar secara binomium. Bila dipergunakan dengan pendekatan kurve normal diperoleh bahwasannya nilai Z (2,65) lebih besar dari pada nilai Z0,05 (1,64) maka hasil keputusannya adalah ada Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER
SIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Pemanfaatan Metode Pembelajaran Berbasis Outbond Terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas :

1. Dapat meningkatkan Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB.

2. Dapat membantu memahami isi materi Orientasi Mobilitas..

3. Dapat membatu  pengajar dalam pelakasanaan pembelajaran karena Metode Pembelajaran Berbasis Outbond  dapat digunakan setiap saat dan waktu sesuai dengan kebutuhan

b. Dapat membantu meningkatkan motivasi belajar

Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Outbond berpengaruh secara signifikan terhadap Hasil Belajar Matakuliah Orientasi Mobilitas Pada Mahasiswa PLB FIP IKIP PGRI JEMBER, sebesar > 0,05 yang memiliki pengaruh yang cukup.
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